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Abstract 
 
Rapid technological advancements have transformed the operational processes of companies, 
shifting from manual to technology-dependent systems. PT Cladtek Bi-Metal Manufacturing faces 
the need to leverage technology, particularly in the gatepass and exit clearance processes for all 
employees. Previously, these processes are managed manually, resulting in lengthy procedures, 
accumulation of physical documents, potential documentation errors for audit purposes, and 
excessive paper usage with environmental impacts. Gatepass is used for employees requiring 
permission to leave the company during working hours, while exit clearance is a mandatory 
procedure for employees before permanently leaving the company, involving the return of 
company assets. By transitioning to digital recording, this study successfully produced a web-
based application using the prototype method.The results of this study certainly make a positive 
contribution by simplifying the gatepass and exit clearance process for all employees, by 
transitioning from manual to digital recording. 
 
Keywords: Gatepass, Exit Clearance, Web-Based Application, Prototype Method, Digital 
Recording 
 
1. Pendahuluan 

Saat ini, perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah perusahaan atau organisasi 
menjadi lebih berorientasi pada teknologi informasi dalam menghadapi kebutuhan sehari-hari. 
Kemajuan teknologi, khususnya di bidang komputer dan internet, telah mengubah cara 
perusahaan atau organisasi menjalankan kegiatan mereka. Itulah sebabnya, perusahaan atau 
organisasi harus menggunakan kemajuan teknologi untuk mempermudah penyelesaian tugas-
tugas yang beragam [1]. Dalam menjalankan proses gatepass dan exit clearance, PT Cladtek Bi-
Metal Manufacturing juga menghadapi kebutuhan untuk memberikan pelayanan yang dapat 
mengurangi penggunaan dokumen fisik karena pencatatan manual. 

Proses gatepass dan exit clearance adalah tahapan penting dalam manajemen karyawan. 
Gatepass dipergunakan untuk karyawan yang ingin melakukan izin keluar perusahaan pada saat 
jam kerja, sedangkan exit clearance dipergunakan untuk karyawan yang akan meninggalkan 
perusahaan secara permanen dalam hal pengembalian atribut atau aset yang diberikan 
perusahaan semasa kerja. Dalam proses ini, karyawan akan mengajukan kebutuhan melalui 
aplikasi dan notifikasi pengajuan akan masuk melalui email. Kemudian, izin yang diperlukan akan 
disetujui oleh pimpinan di perusahaan, dan detail mengenai masuk dan keluar karyawan akan 
dicatat. Hal ini bertujuan untuk menjaga keamanan dan ketertiban serta memastikan bahwa 
setiap kegiatan keluar-masuk di perusahaan berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

Namun, seluruh proses gatepass dan exit clearance pada PT Cladtek Bi-Metal Manufacturing 
sebelumnya masih dilakukan menggunakan formulir fisik dan pencatatan manual. Hal ini 
mengakibatkan dokumentasi yang dimiliki oleh perusahaan tidak tertata dengan rapi, menumpuk, 
dan sering hilang. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan waktu pemrosesan, potensi 
kesalahan data pada saat audit, serta tidak sesuai dengan tujuan perusahaan untuk mengurangi 
penggunaan kertas. Masalah serupa dalam peralihan penerapan sistem manual menjadi 
pencatatan digital juga dihadapi dalam beberapa penelitian. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi Fafa 
(Factory Firewall Administrative) Berbasis Website (Studi Kasus : Pt Lotus Indah Textile 
Industries), dibutuhkan sebuah sistem untuk membantu peralihan pencatatan manual 
menggunakan buku menjadi menggunakan sistem untuk beberapa opsi pendataan salah satunya 
opsi izin keluar/masuk karyawan yang bertujuan agar mudah dipantau dalam hal menjaga 
keamanan perusahaan [2]. 

Pada penelitiannya yang berjudul Sistem Informasi Absensi Pegawai Berbasis Web di Kantor 
Desa Nagreg, proses absensi di kantor Desa Nagreg masih dilakukan secara manual dengan 
cara antri dan kemudian mengisi lembar absensi yang disiapkan oleh petugas sehingga 
memerlukan waktu yang relatif lama dalam proses perhitungan dan pencarian data. Proses 
absensi manual ini rawan menimbulkan terjadinya kehilangan data sehingga dapat 
mempengaruhi kredibilitas data yang digunakan untuk pembuatan laporan absensi pegawai 
sehingga dibutuhkan suatu sistem informasi absensi pegawai untuk mengelola data yang terkait 
dengan absensi pegawai [3]. 

Pada penelitian yang berjudul Sistem Informasi Management Kepegawaian Pada PT. Bina Jasa 
Mandiri Palembang juga menghadapi masalah yang serupa dimana terjadi kesulitan untuk 
mencari data pegawai yang tersimpan pada lemari dokumen, sehingga dibutuhkan sebuah 
sistem untuk membantu dan mempermudah dalam mengelola data yang ada [4]. 

Pada penelitian yang berjudul Sistem Monitoring Karyawan Dengan Metode Lbs (Location Based 
Service) Berbasis Android peneliti menjelaskan terdapat masalah untuk menghadapi karyawan 
institusi yang keluar pada saat jam kerja sehingga dibutuhkan monitoring untuk mengukur kinerja 
kerja mereka melalui aplikasi yang didalamnya terdapat suatu sistem yang bertujuan untuk 
monitoring aktifitas dari suatu objek sehingga mempermudah seseorang untuk menetukan sikap 
[5].  

Dengan berlandaskan pada beberapa penelitian di atas dan masalah yang dihadapi, salah satu 
solusi yang dapat digunakan adalah dengan membangun sebuah aplikasi berbasis web yang 
dapat secara otomatis mengelola seluruh proses pekerjaan. Harapannya, aplikasi ini akan 
membantu dalam mencatat dan melacak data karyawan yang keluar-masuk, memudahkan setiap 
pihak yang terlibat tanpa perlu menggunakan formulir fisik, dan meningkatkan kenyamanan bagi 
seluruh karyawan di PT Cladtek Bi-Metal Manufacturing. 

 
2. Metode Penelitian 

Pada rancang bangun aplikasi ini digunakan metode prototype, model ini dimulai dengan 
mengumpulkan informasi terkait kebutuhan, di mana pengembang dan pengguna berinteraksi 
untuk menentukan sasaran umum, mengidentifikasi kebutuhan yang sudah diketahui dan 
mencari area yang masih memerlukan pendefinisian [6]. 

 
Gambar 1. Metode Prototype (Pressman 2005) 

Sesuai dengan Gambar 1, metode prototype terdiri dari 3 tahap yaitu [7]: 

a. Listen to costumer (Mendengarkan pelanggan), pada tahap ini dilakukan wawancara 
untuk pengumpulan informasi mengenai kebutuhan sistem yang hasilnya sesuai 
dengan Tabel 1 dan Tabel 2. 
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b. Build and revise mock-up (Membangun dan merevisi desain), pada tahap ini 
dilakukan perancangan dan pembuatan desain, pertama peneliti membuat gambaran 
umum sesuai dengan Gambar 2, usecase diagram sesuai dengan Gambar 3, desain 
basis data sesuai dengan Gambar 4 dan prototype. 

c. Costumer test drives (Uji coba pelanggan), pada tahap ini prototype akan diuji coba 
oleh pelanggan. Kemudian dilakukan evaluasi kekurangan dari kebutuhan pelanggan 
dan proses dilakukan secara iterative mengikuti kebutuhan pelanggan. Sampai pada 
tahap implementasi dan dihasilkan blackbox testing sesuai dengan Tabel 3. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut adalah hasil perancangan menggunakan metode prototype: 

3.1. Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional 

Sesuai dengan tahapan pada metode prototype, pertama peneliti menghasilkan kebutuhan 
fungsional dan juga non fungsional sesuai dengan Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 

 
Tabel 2. Kebutuhan Non Fungsional 

 

No Kebutuhan Fungsional 
FR-01 Karyawan dapat melakukan login 
FR-02 Karyawan dapat mengajukan gatepass 
FR-03 Karyawan dapat melihat status atau history gatepass yang diajukan 
FR-04 Karyawan dapat mengunduh gatepass form yang diajukan 
FR-05 Karyawan dapat menginput exit interview 
FR-06 Karyawan dapat mengajukan exit clearance 
FR-07 Karyawan dapat melihat status atau history exit clearance yang diajukan 
FR-08 Karyawan dapat melakukan edit pada exit clearance yang ditolak 
FR-09 Karyawan dapat mengunduh exit clearance form yang diajukan 
FR-10 Direct Leader dan Manager dapat melakukan login 
FR-11 Direct Leader & Manager dapat memberikan approval gatepass  
FR-12 HR Team dapat melakukan login 
FR-13 HR Team dapat memberikan approval gatepass 
FR-14 HR Team dapat mengunduh daftar karyawan yang mengajukan gatepass 
FR-15 HR Team dapat mengunduh daftar karyawan yang mengajukan clearance 
FR-16 Security dapat melakukan login 

FR-17 
Security dapat melakukan input gatepass karyawan yang sudah di 
approved dengan waktu aktual 

FR-18 
Finance Manager, IT Manager, HSE Manager, Store Manager, HR 
Manager dapat melakukan login 

FR-19 
Finance Manager, IT Manager, HSE Manager, Store Manager, HR 
Manager dapat memberikan approval exit clearance 

No Kebutuhan Non Fungsional 
NFR-01 Aplikasi dijalankan menggunakan internet  
NFR-02 Aplikasi menggunakan desain interface yang mudah dipahami user 
NFR-03 Aplikasi dibuat responsive agar kompatibel dengan berbagai device 
NFR-04 Karyawan hanya dapat mengajukan 1 kali gatepass dalam sebulan 
NFR-05 Karyawan hanya dapat mengajukan 1 kali exit clearance 
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3.2. Gambaran Umum Sistem 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambaran Umum Sistem 

Pada Gambar 2, dapat dilihat bagaimana sistem berinteraksi secara umum dengan 4 aktor yang 
masing-masing memiliki akses berbeda di dalam sistem. Sistem dipergunakan agar karyawan 
dapat mengajukan gatepass yang membutuhkan persetujuan dari Team Leader, Manager dan 
HR Team untuk kemudian dapat dilakukan update data oleh Security, sedangkan pada exit 
clearance membutuhkan persetujuan dari Manager seluruh department. 

3.3. Usecase Diagram 

 
Gambar 3. Usecase Diagram 
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Pada Gambar 3 peneliti membangun usecase diagram untuk membuat pemodelan interaksi user 
dengan system [8]. Pada Gatepass terdapat 4 aktor, dimana karyawan dapat mengajukan 
gatepass, kemudian Team Leader dan Manager dapat memberikan approval, HR Team dapat 
memberikan approval dan juga melakukan unduh data gatepass karyawan, kemudian Security 
dapat melakukan update data pada gatepass karyawan. Selanjutnya, pada exit clearance 
terdapat 3 aktor dimana karyawan dapat mengajukan exit clearance, all department manager 
dapat memberikan approval dan HR Team dapat melakukan unduh data exit clearance karyawan. 

3.4. Implementasi Basis Data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Skema Relasi 

Implementasi Basis Data dilakukan dengan menggunakan MySQL, dimana MySQL  merupakan 
sebuah software sistem manajemen basis data SQL multi user yang memungkinkan 
pengoperasian data dikerjakan secara mudah dan otomatis [9]. Sesuai dengan Gambar 4 
terdapat 14 tabel, dimana tabel employee digunakan untuk menyimpan data karyawan, kemudian 
tabel gatepass digunakan untuk menyimpan data karyawan yang mengajukan gatepass, tabel 
exit interview option dan answer digunakan untuk menyimpan pertanyaan dan jawaban dari exit 
interview karyawan dan tabel exit clearance digunakan untuk menyimpan data karyawan yang 
melakukan exit clearance. 

3.5. Implementasi Web 

Implementasi web pada sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP menggunakan 
framework codeigniter. PHP adalah bahasa  pemrograman script server-side yang didesain untuk 
pengembangan web dan biasanya penggunaan PHP banyak dipadukan dengan MySQL [10]. 
Sedangkan, codeIgniter adalah framework PHP opensource dengan  kerangka    kerja    Model-
View-Controller. 
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Gambar 5. Form Gatepass Karyawan 

Gambar 5 merupakan halaman untuk mengajukan gatepass, karyawan hanya perlu mengisi form 
dan melakukan submit hingga muncul notifikasi bahwa gatepass telah ter-submit. 
 

 
Gambar 6. Gatepass Notification 

Gambar 6 merupakan notifikasi gatepass yang akan masuk ke dalam email setiap Direct Leader, 
Manager dan juga HR Team yang dipilih. 

 
Gambar 7. Gatepass History 

Pada Gambar 7 setelah mengajukan gatepass, karyawan dapat melihat status atau history dari 
gatepass yang diajukan melalui halaman My Gatepass History, apabila gatepass belum 
mendapat persetujuan, maka gatepass tidak dapat diunduh. 
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Gambar 8. Unduh Gatepass 

Gambar 8 merupakan data gatepass yang berhasil diunduh karyawan dalam bentuk file word. 
 

 
Gambar 9. Gatepass Approval 

Pada Gambar 9 Direct Leader, Manager dan HR Team dapat memberikan approval untuk 
gatepass yang diajukan. 
 

 
Gambar 10. Unduh Data Gatepass 

Pada Gambar 10 HR Team dapat mengunduh seluruh data gatepass karyawan, data yang ingin 
diunduh juga dapat difilter sesuai kebutuhan. 
 

 
Gambar 11. Unduh Data Gatepass HR Team 
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Data yang diunduh HR Team nantinya akan berupa file excel seperti pada Gambar 11, sehingga 
HR Team tidak perlu merekap data karyawan yang melakukan gatepass secara satu persatu. 

 
Gambar 12. Menu Update Gatepass by Security 

Sesuai dengan Gambar 13 setelah gatepass yang diajukan sudah mendapat approval, karyawan 
dapat meninggalkan perusahaan dengan meminta security untuk menginputkan kembali 
gatepass dengan waktu aktual sesuai jam karyawan meninggalkan perusahaan. 

 
Gambar 13. Form Update Gatepass by Security 

Pada Gambar 13 merupakan form untuk melakukan update data gatepass karyawan sesuai 
dengan waktu aktual keluar dan kembalinya karyawan ke dalam perusahaan oleh Security. 
 

  
Gambar 14. Form Exit Interview & Clearance 

Pada Gambar 14 merupakan halaman exit interview & exit clearance, dimana pada halaman ini 
karyawan harus terlebih dahulu mengisi form exit interview untuk dapat mengajukan exit 
clearance.  
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Gambar 15. Approval Detail 

Pada Gambar 15 manager bisa memberikan approval untuk section masing-masing dan apabila 
manager tidak menyetujui exit clearance yang diajukan, maka manager dapat input alasan. 

 
Gambar 16. Exit Clearance Employee History 

Selanjutnya, karyawan dapat melihat status dari clearance yang sudah diajukan seperti pada 
Gambar 16, apabila ada manager yang sudah memberikan approval maka section yang 
bersangkutan akan bertanda approved, jika belum maka karyawan dapat melakukan edit data. 
 

 
Gambar 17. Unduh Exit Clearance 

Setelah mengajukan clearance, karyawan dapat menguduh file pengajuan clearance yang 
berupa file word seperti pada Gambar 17. 
 

 
Gambar 18. Exit Clearance HR Menu 

Pada Gambar 18 merupakan halaman HR Menu, HR Team dapat melihat riwayat dari seluruh 
karyawan yang telah melakukan exit clearance, HR Team juga dapat mengunduh seluruh data, 
baik itu menggunakan filter atau tidak. 
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Gambar 19. Unduh Data Exit Clearance 

Sesuai dengan Gambar 19 data yang dapat diunduh oleh HR Team berupa file excel sama seperti 
unduhan data gatepass. 

3.6. Hasil Uji 

Berdasarkan hasil implementasi, dilakukan pengujian aplikasi menggunakan black box testing 
pada tanggal 1 April 2024 bersama dengan Benri Silaen selaku network engineer pada PT. 
Cladtek Bi-Metal Manufacturing. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Hasil Blackbox Testing 

Skenario Pengujian Cara Pengujian Ekspektasi Hasil 
Hasil 

Pengujian 
Login menggunakan 
employee ID dan 
password 

Karyawan input 
employee ID dan 
password lalu click 
tombol sign in 

Dapat mengakses form 
gatepass dan exit 
clearance 

Berhasil 

Login menggunakan 
employee ID dan atau 
password salah 

Karyawan input 
employee ID dan atau 
password salah lalu 
click tombol sign in 

Sistem Menampilkan “No 
Active Employee” atau 
“Wrong Password” 

Berhasil 

Karyawan dapat 
mengajukan gatepass  

Buka halaman forms 
lalu pilih gatepass dan 
submit form gatepass 
kemudian click submit 

Sistem menampilkan 
“Gatepass Submitted” dan 
email terkirim ke pimpinan 
yang bersangkutan 

Berhasil 

Karyawan mengajukan 
gatepass pada bulan 
yang sama 

Buka halaman forms 
lalu pilih gatepass dan 
pilih form gatepass  

Sistem menampilkan “You 
have reached your 
gatepass limit for this 
month” 

Berhasil 

Karyawan mengajukan 
gatepass namun ada 
bagian yang tidak di isi 

Buka halaman forms 
lalu pilih gatepass dan 
submit form gatepass 
kemudian click submit 

Sistem menampilkan 
bagian required dan 
gatepass belum dapat di 
submit 

Berhasil 

Karyawan dapat 
melihat history atau 
status gatepass yang 
diajukan 

Buka halaman forms 
lalu pilih gatepass dan 
pilih gatepass history 

Sistem menampilkan 
halaman dengan daftar 
gatepass yang pernah 
diajukan 

Berhasil 

Karyawan dapat 
mengunduh gatepass 
yang sudah di 
approved 

Buka halaman forms 
lalu pilih gatepass dan 
pilih gatepass history 
dan click button 
generate 

Sistem mengunduh 
gatepass dalam bentuk 
file word 

Berhasil 

Karyawan dapat 
mengisi exit interview 

Buka halaman forms 
lalu pilih exit interview 
dan click submit 

Sistem menampilkan “Exit 
interview Submittted” dan 

Berhasil 
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memunculkan halaman 
exit clearance 

Karyawan mengisi exit 
interview namun ada 
bagian yang tidak di isi 

Buka halaman forms 
lalu pilih exit interview 
dan click submit 

Sistem menampilkan 
bagian required dan exit 
interview belum dapat di 
submit 

Berhasil 

Karyawan dapat 
mengajukan exit 
clearance 

Buka halaman forms 
lalu pilih exit clearance 
dan isi form clearance 
kemudian click submit 

Sistem menampilkan “Exit 
Clearance Submittted” 
dan email terkirim ke All 
Department Manager 

Berhasil 
 

Karyawan dapat 
mengajukan exit 
clearance namun ada 
bagian yang tidak di isi 

Buka halaman forms 
lalu pilih exit clearance 
dan isi form clearance 
kemudian click submit 

Sistem menampilkan 
bagian required dan exit 
clearance belum dapat di 
submit 

Berhasil 
 

Karyawan dapat 
melihat status atau 
history exit clearance 
yang diajukan 

Buka halaman forms 
lalu pilih exit clearance 
dan pilih exit clearance 
history 

Sistem menampilkan 
halaman dengan daftar 
clearance yang pernah 
diajukan 

Berhasil 

Karyawan dapat 
melakukan edit pada 
exit clearance yang 
ditolak 

Buka halaman forms 
lalu pilih exit clearance 
dan pilih exit clearance 
history kemudian click 
button edit dan submit 

Sistem menampilkan 
“Your Exit Clearance has 
been updated” 

Berhasil 

Karyawan dapat 
mengunduh exit 
clearance form yang 
diajukan 

Buka halaman forms 
lalu pilih exit clearance 
dan pilih exit clearance 
status dan click button 
generate 

Sistem mengunduh exit 
clearance dalam bentuk 
file word 

Berhasil 

Direct Leader dan 
Manager dapat 
memberikan approval 
atau reject gatepass 

Buka notifikasi email, 
masuk ke halaman 
forms lalu pilih 
gatepass, my team 
gatepass dan click 
button centang 

Sistem menampilkan, 
alert berhasil 

Berhasil 

HR Team dapat 
memberikan approval 
atau reject gatepass 

Buka notifikasi email, 
masuk ke halaman 
forms lalu pilih 
gatepass, my team 
gatepss dan click button 
centang 

Sistem menampilkan, 
alert berhasil  

Berhasil 

HR Team dapat 
mengunduh daftar 
karyawan yang 
mengajukan gatepass 

Buka halaman forms 
dan pilih gatepass, lalu 
pilih HR Menu dan click 
button generate 

Sistem mengunduh daftar 
karyawan yang 
mengajukan gatepass 
dalam bentuk file excel 

Berhasil 

HR Team dapat 
mengunduh daftar 
karyawan yang 
mengajukan exit 
clearance 

Buka halaman forms 
dan pilih exit clearance, 
lalu pilih HR Menu dan 
click button generate 

Sistem mengunduh daftar 
karyawan yang 
mengajukan clearance 
dalam bentuk file excel 

Berhasil 
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Security dapat 
melakukan update 
gatepass karyawan 
yang sudah di 
approved 

Buka halaman forms 
dan pilih exit clearance, 
lalu pilih Security dan isi 
form 

Sistem menampilkan 
pemberitahuan apabila 
data berhasil di update 

Berhasil 

All Department 
Manager dapat 
memberikan approval 
exit clearance 

Buka halaman forms 
dan pilih exit clearance, 
lalu pilih approval dan 
click button centang 

Sistem menampilkan 
pemberitahuan apabila 
berhasil submit 

Berhasil 

 
4. Kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan bahwasannya Rancang Bangun Aplikasi Gatepass dan Exit Clearance 
berbasis web menggunakan metode prototype dari tahap 1 sampai 3 berhasil dilakukan. Sistem 
dapat digunakan khususnya pada PT Cladtek Bi-Metal Manufacturing, penggunaan dokumen 
fisik yang berlebihan karena penerapan sistem manual pada perusahaan dapat digantikan 
dengan menggunakan sebuah aplikasi berbasis web. Sehingga seluruh pemrosesan gatepass 
dan exit clearance beralih dengan melalui pencatatan digital untuk keperluan karyawan terlibat 
maupun perusahaan. 
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